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The research aims to reveal the image of women in Indonesian novels created in the 
2000s. To reveal and achieve that goal then the problem is described and analyzed by using 
feminist theory, in this case feminist literary criticism. The method used in this research both 
in data collection, analysis, and interpretation is qualitative method. 
The results of research indicate that the image of women in Indonesian novels 2000s is 
described as the image of traditional women and the image of feminist women. The traditional 
women’s image the bearer of rejected values while the ideal image is the feminist women’s 
image as the bearers of new values. The results of this research reveal the rejection of old values 
and offer new values to get equality. 
 





















          Berdasarkan konsep sosiologi sastra, karya sastra merupakan refleksi dari realitas. 
Pandangan ini memberikan penajaman bahwa sumber penciptaan karya sastra adalah  
dunia  objektif dari kehidupan manusia baik secara individu maupun secara sosial-
budaya. Hal ini ditegaskan oleh Rampan (1984:16) bahwa penciptaan sastra selalu 
bersumber dari kenyataan-kenyataan yang hidup dalam masyarakat. Kenyataan ini dapat 
berupa struktur sosial masyarakat, fungsi dan peran masing-masing anggota masyarakat 
maupun interaksi yang terjadi antara seluruh anggotanya.  
        Salah satu komponen masyarakat yang secara khusus mewarnai karya sastra 
Indonesia modern (baru) dari awal perkembangannya sampai saat ini (tahun 2000-an) 
terutama  dalam genre novel adalah kaum perempuan. Persoalan  yang telah menjadi 
pembicaraan urgen  kaum feminis sejak abad ke-18,  dan kembali muncul di Indonesia 
pada tahun 60-an dan berkembang di lingkungan universitas dalam bentuk penelitian 
ilmiah ini, juga menjadi pembicaraan yang semakin menarik  dalam karya sastra, baik 
dalam penciptaan maupun dalam penelitian ilmiah. 
                 Dalam penelitian karya sastra, permasalahan yang dibicarakan tidak hanya terbatas 
pada keterlibatan wanita di dalam dunia penciptaan, kritik, dan sebagai penikmat, tetapi 
juga bagaimana wanita dipresentasikan di dalam teks sastra. Karya sastra Indonesia 
banyak menggambarkan stereotipe-stereotipe wanita. Karya-karya tersebut 
mendefinisikan wanita sebagai wanita dalam hubungannya dengan kepentingan pria, 
tidak mempresentasikan pengalaman kaum wanita, tetapi menggambarkan wanita 
menurut pandangan pria.  Hellwig (1994: 187-204) menyatakan, Seksualitas dan identitas 
kewanitaan dalam sastra Indonesia dibentuk oleh standar-standar maskulin dan mereka 
merasa menderita jika menyimpang dari norma patriarkhal. Fenomena ini terutama 
ditemukan dalam genre novel. 
         Novel-novel yang diterbitkan pada tahun 2000-an masih secara ‘kental’ membahas  
tentang perempuan. Jika menilik jarak waktu antara awal perkembangan sastra Indonesia 
modern (periode 20-an) sampai tahun 2000-an ini, rentang waktunya cukup lama, ± 100 
tahun. Dalam kurun waktu tersebut, pembaicaraan tentang perempuan dalam karya sastra 
pun  terus ‘mengalir’, terutama dalam dunia penciptaan. 
           Di sisi lain, realitas masyarakat di negara ini pun tidak henti-hentinya 
memperjuangkan kehidupan perempuan. Jika karya sastra merupakan refleksi dari 
realitas, bagaimanakah karya-karya itu menggambarkan realitas tersebut? Adakah hal 
penting yang ingin disampaikan oleh para pengarang sehubungan dengan realitas itu, 
sehingga karya sastra sebagai karya yang indah harus mengemban kemanfaatannya.  
           Berdasarkan pertibangan tersebut, perlu adanya penelitian terhadap karya sastra, 
terutama novel  yang lahir pada kurun waktu dimaksud. Karena permasalahannya terletak 
pada kehidupan perempuan, maka pertanyaan yang perlu dijawab adalah, bagaimanakah 
citra perempuan pada novel-novel yang lahir tahun 2000-an? Jawaban dari pertanyaan 
tersebut diuraikan dalam dua hal penting, pertama, menguraikan bentuk citra, kedua, 
menjelaskan reaksi tokoh perempuan dalam menjalani citra tersebut. .   
          
METODE DAN TEORI 
1. Metode 
a. Metode Pengumpulan Data 
                           Data primer  penelitian ini  bersumber dari sejumlah   novel yang menjadi  
objek  penelitian, sedangkan data sekunder adalah data yang bersifat teoretis 
yang berasal dari berbagai referensi baik berupa informasi terkait dengan  objek 
penelelitian  maupun tentang konsep teori  yang digunakan. 
                           Populasi dalam penelitian ini adalah  larung (2001) karya Ayu Utami, 
Perempuan Berkalung Sorban (2008) dan Perempuan Rumah Kenangan (2007) 
karya AAn Masyur, Gadis Pantai (2003), Mida si Manis Bergigi Emas (2003),  
Perawan Remaja dalam Cengkeraman Militer (2001) dan larasati (2000) karya 
Pramudya Anantatoer, Nayla (2008) karya Djenar Maesa Ayu, Adam Hawa ( 
2005) karya Muhidin M. Dahlan, Gelang Giok Naga (2006) karya Leny Helena, 
Argenteuil Hidup Memisahkan Diri (2008) karya NH. Dini Supernova (2001) 
Karya Dewi Lestari,  dan lain-lain.  
                            Dari  populasi tersebut ditetapkan empat sampel yaitu  Adam Hawa  karya  
Muhiddin M. Dahlan, Perempuan Rumah Kenangan Karya Aan Mansyur, Gelang 
Giok Naga karya Leny Helena, dan Argenteuil Hidup Memisahkan Diri karya 
NH. Dini. Sampel ini dipilih secara acak dengan pertimbangan bahwa setelah 
melakukan pembacaan secara serius terhadap karya-karya dimaksud ditemukakan 
fenomena yang sama mewarnai karya-karya tersebut sekalipun dalam warna dan 
cara penyampaian yang berbeda-beda serta masing-masing menyajikan persoalan 
perempuan dengan keberagaman peran dan perlakuan terhadapnya dalam masing-
masing citra yang diembannya. Fenomena yang dimaksud terbagi ke dalam dua 
kategori yaitu 1) Perempuan yang digambarkan dengan citra tradisional dan 2) 
Perempuan yang digambarkan dengan citra Feminis.  
b. Metode Analisis Data  
                        Penelitian ini bersifat kualitatif. Oleh karena, itu analisis datanya pun bersifat 
kualitatif dengan langsung merujuk pada data yang berasal dari objek penelitian 
dengan cara merujuk langsung bagian (halaman)  dari masing-masing karya yang 
menjadi sumbernya. Interpretasi data  dilakukan dengan menggunakan konsep 
teori feminism.  Hasil analisis dan interpretasi kemudian disandingkan   dengan  
realitas objektif kehidupan masyarakat. 
      2. Teori 
           a. Citra Perempuan 
             Citra perempuan tradisional adalah pengambaran tokoh perempuan  yang 
dilabelkan sebagai perempuan yang menduduki posisi sebagai tokoh yang tunduk 
pada segala aturan, norma atau nilai-nilai yang dikonvensikan dalam masyarakat 
baik dengan upaya atau tanpa adanya upaya untuk melakukan penolakan atau 
penentangan terhadap keadaan yang dihadapinya. Citra ini merupakan pembawa 
gagasan yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan gagasan-gagasan 
feminis.  
               Citra perempusn feminis adalah tokoh perempuan yang  digambarkan 
sebagai tokoh perempuan yang membawa ide-ide atau gagasan-gagasan feminis. 
Dalam pencitraannya, tokoh perempuan  ini berjuang untuk keluar dari penindasan, 
marginalitas, subordinasi, kekerasan, dan segala bentuk beban yang membuat 
kehidupan mereka terbelakang dan terpinggirkan. Mereka adalah para tokoh 
perempuan yang berani meakukan perubahan sesuai dengan keinginannya. 
 
             b  Kritik Sastra Feminis dan Sosiologi Sastra 
           Kritik sastra feminis adalah salah satu disiplin ilmu sastra yang   menekankan 
penelitian sastra dengan perspektif feminis. Feminis menurut Goefe (dalam 
Sugihastuti, 2002: 18) adalah teori tentang persamaan antara pria dan wanita di 
bidang politik, ekonomi, dan sosial. Feminisme merupakan gerakan terorganisasi 
yang memperjuangkan hak-hak serta kepentingan perempuan. Feminisme muncul 
sebagai akibat adanya prasangka gender yang menyebabkan ketidakadilan dalam 
bentuk marginalitas wanita, subordinasi, stereotipe, kekerasan, beban kerja, serta 
sosialisasi nilai peran gender (Fakih, 1997: 12-13). 
            Dalam pandangan feminis, subjektif wanita diangkat bukan karena  
inferioritas ‘natural’ melainkan karena inferioritas menurut budaya yang 
didominasi pria di mana mereka tidak dapat menghindar untuk hidup di dalamnya. 
Dengan demikian, pembacaan terhadap suatu teks dalam perspektif feminis berarti 
berusaha membongkar ideologi seks yang bersifat patriarkhi dalam teks tersebut 
(Rutven, 1984: 44-45)   
         Salah satu bentuk kritik sastra feminis yang fokus terhadap masalah  ini adalah 
Images of Women. Melalui pendekatan Images of Women, kritikus menentukan 
bagaimana karakter-karakter wanita dipresentasikan di dalam teks sastra. Asumsi 
utama yang harus dibuat oleh kritikus dalam pendekatan ini merupakan evaluasi 
otentisitas karakter-karakter wanita. Kritikus harus melihat apakah individu 
memiliki kesadaran kritis yang ditentukan oleh dirinya sendiri jika diperhadapkan 
dengan identitas stereotipe yang ditentukan oleh massa (Donovan, 1990: 264). 
Penilaian seperti ini dapat mengungkapkan sejauh mana ideologi seksisme 
mengontrol teks.  
            Berdasarkan fenomena yang terdapat dalam objek penelitian, penelitian ini 
dikaitkan langsung dengan pemikiran-pemikiran yang mendasari perspektif feminis 
liberal. Feminisme liberal menekankan pentingnya kebebasan individu dan 
menyuarakan persamaan hak antara pria dan wanita. Feminisme ini beranggapan 
bahwa subordinasi wanita berakar dari hukum dan adat yang menghalangi wanita 
masuk ke dalam lingkungan publik. Feminis liberal menentang pendapat yang 
menganggap wanita kurang memiliki intelektualitas dan kemampuan fisik karena 
kondisi alamiah yang dimiliki dan oleh karenanya tidak mampu menjalankan peran 
di lingkungan publik. Menurut mereka, manusia diciptakan sama, mempunyai hak 
yang sama, dan harus pula mempunyai kesempatan yang sama di dalam memajukan 
dirinya. Feminis liberal menegaskan bahwa peraturan, hukum, dan undang-undang 
negaralah yang bertanggung jawab atas penindasan wanita (Madsen, 2000: 35-37).  
            Dalam perspektif sosiologi sastra, karya sastra dipandang sebagai  produk 
masyarakat. Dalam perspektif ini, para ilmuwan memperlakukan karya sastra 
sebagai produk yang dikondisikan oleh suatu keadaan sosial dan tuntutan-tuntutan 
pada zaman itu (Abrams, 1981: 76). Pelukisan kenyataan dalam karya sastra selain 
merupakan refleksi (cermin), juga dengan cara refraksi (jalan belok). Seniman tidak 
semata-mata melukiskan kenyataan yang sesungguhnya, tetapi mengubah 
sedemikian rupa dengan kualitas kreativitasnya (Ratna, 2003: 6-7). 
                       Terkait dengan pandangan di atas, Teeuw (1982: 18-26) menawarkan empat cara 
yang mungkin dilakukan, yaitu (1) afirmasi (menetapkan norma-norma yang telah 
ada); (2) restorasi (ungkapan kerinduan terhadap norma yang telah usang); (3) 
negasi (pemberontakan kepada norma yang sedang berlaku); dan (4) inovasi 
(mengadakan pembaruan terhadap norma yang telah ada). Dengan demikian, selain 
merupakan cermin dari kehidupan sosial, karya sastra berpotensi untuk 
menyampaikan kenyataan yang bertentangan atau berbeda dengan kehidupan nyata 
demi mencapai sesuatu yang dicita-citakan oleh pengarang.  
PEMBAHASAN 
         Berdasarkan hasil pembacaan terhadap empat novel yang menjadi objek penelitian, 
dipilih masing-masing satu tokoh perempuan yang mewakili masing-masing citra,  yaitu 
citra tradisional dan citra feminis. Dalam analisis, terdapat tokoh perempuan yang 
berperan dalam citra tradisional dan sekaligus berperan sebagai perempuan dengan citra 
feminis. Dalam hal ini, akan terlihat bagaimana kehidupan  tokoh perempuan dimaksud 
ketika berada pada citra tradisional dan bagaimana pula ketika tokoh tersebut 
memerankan citra feminisnya. Pada penggambaran inilah  pesan-pesan dan idealisme 
penulis akan terungkap dalam penelitian ini. 
           Uraian ini merupakan gambaran sederhana dari hasil penelitian terhadap karya 
yang dimaksud.. Pembahasan lebih lengkap dan dskriptif dapat dilakukan pada uraian 
lengkap hasil penelitian. Untuk itu, tokoh-tokoh yang dijadikan sebagai sampel pun 
hanya satu tokoh untuk setiap novel, kalaupun ada pembahasan yang memanfaatkan lebih 
dari satu orang tokoh perempuan, hal itu karena masing-masing tokoh membawakan 
peran berbeda, sebagai citra tradisional atau sebagai citra feminis.  
1. Citra Perempuan Tradisional 
Perempuan tradisional dalam objek penelitian ini dideskripsikan sebagai tokoh 
perempuan yang lemah, tidak berdaya dan cenderung mengikuti kehendak samannya. 
      Tokoh Hawa pada Adam Hawa adalah tokoh yang taat pana nilai-nilai, norma 
yang menjadi acuan dalam kehidupan sosial suatu masyarakat dan tertanam secara 
kultural. Nilai yang terdapat dalam novel Adam Hawa adalah nilai budaya patriakhi 
yang mengokohkan kekuasaan pada diri laki-laki yang oleh karenanya perempuan 
mengalami ketidakadilan.  
           “Kamu masih ingat manakala kau berkata kau tercipta dari doa dan harapanku? 
Maka harapanku kini, kita punya anak-anak pengganti yang banyak dan ikhlas 
dalam memikul cahaya  Tuhan ke rumah batu itu, Kamu mau kan? (Dahlan, 
2015: 128) 
 
           Adam merayu dan menenangkan gundah Hawa seraya memapahnya masuk 
peraduan batu dan tidurkan Hawa terlentang telajang. Adam tak peduli bahwa 
ia belum bersih diri dan Hawa masih penuh tutul hitam arang dapur.  Adam 
menaiki peraduan dan membelai-belai rambut Hawa yang kusut masai dan 
bau asap seraya terus bisikkan  kata-kata rayuan yang buas. Sampai ketika 
birahinya merasuk, Adam menindih tubuh Hawa dan dengan cara purba ia 
setubuhi tubuh Hawa yang siang itu dilihatnya serupa patung lilin yang 
enggan terbakar dan kaku seperti khuldi di pagi hari (Dahlan, 2005: 128). 
 
           Penggambaran perempuan dengan citra tradisional juga dijumpai pada novel 
Argenteuil Hidup Memisahkan Diri karya DH Dini lewat tokoh Dini dan beberapa 
tokoh perempuan lainnya. Pembahasan ini dibatasi pada tokoh Dini sebagai tokoh 
perempuan yang paling dominan pada novel tersebut.  
            Hal yang sama juga ditemukan pada novel Perempuan Rumah Kenangan 
karya Aan Mansyur melalui pencitraan tokoh Ibu. Ibu adalah tokoh perempuan yang 
menerima saja dengan pasrah sesuatu yang telah menjadi keputusan orang tuanya. Ia 
berusia masih sangat muda ketika dinikahkan oleh orang tuanya dengan lelaki yang 
sama sekali tidak dikenalnya sehingga melahirkan pada usia yang juga masih muda, 
yaitu 16 tahun. Pernikahan seperti ini merupakan hal yang biasa bagi masyarakatnya. 
Orang tua dari tokoh Ibu sendiri menikah pada usia 13 tahun.    
           “Sesungguhnya nenek hanyalah seorang perempuan biasa, Sangat biasa. Ia 
berusia 13 tahun saat menikah dengan kakek yang baru saja menceraikan isteri 
keenamnya. (Mansyur, 2007: 56) 
                Aku lahir ketika ibu berusia 16 tahun. Ibu harus menikah dengan ayah yang 
sama sekali tidak dikenalnya, seorang pemuda dari kaki gunung -saat masih 
hangat-hangatnya hubungan cintanya dengan Rahman. (Mansyur, 2007: 61).  
 
         Pengalaman tokoh Ibu dalam novel ini mengindikasikan bahwa pada samannya, 
perkawinan pada usia yang masih sangat muda sudah menjadi kebiasaan 
masyarakatnya. Hal ini terlihat pada pernyataaan, “nenek adalah perempuan yang 
biasa, bahkan sangat biasa. Kebiasaan dimaksud di sini adalah kebiasaan menikah 
pada usia sangat muda dan kebiasaan seorang perempuan menerima tanpa alasan 
jodoh yang dipilihkan oleh orang tuanya serta kebiasaan seorang laki-laki kawin-cerai 
dengan perempuan yang dikehendakinya.  
          Selain peristiwa tersebut memberi arti tidakadanya kesempatan yang diberikan 
kepada perempuan untuk memilih jodohnya,  hal ini juga menujukkan hilangnya hak 
seorang anak mengecap pendidikan diusia mereka harus mendapatkan pendidikan 
yang layak. Setelah menikah ia hanya melakoni perannya sebagai ibu dan isteri 
dengan setumpuk pekerjaan domestik. Tokoh Ibu menjalani kehidupannya tanpa rasa 
bahagia, seperti  perempuan-perempuan  lainnya yang tak bahagia dalam 
pernikahannya karena pilihan dan kemauan orang tua (Manyur, 162).   
          A Zui, adalah salah seorang tokoh perempuan dalam novel Gelang Giok Naga. 
Sejak kecil A Zui telah dijodohkan  dengan lelaki pilihan orang tuanya. A Zui 
dicitrakan sebagai perempuan yang harus menjalani masa pingitan ketika memasuki  
usia dewasa sebagaimana aturan yang berlaku dalam budaya Tinghoa. Di usia sekolah 
A Zui menerima putusan orang tuanya karena menganggap bahwa seorang anak 
perempuan berkewajiban menaati kehendak budaya yang telah ada. Bagi Budaya 
Tionghoa, penentangan terhadap kebiasaan ini adalah sesuatu yang tabu.  
      Selain tunduk pada aturan perjodohan, A Zui pun dicitrakan tunduk pada aturan 
bahwa seorang perempuan harus menjadi menantu yang taat di rumah mertuanya. 
Menantu perempuan menjadi tanggung jawab mertua sehingga ketika anak 
perempuan telah menikah dia harus meninggalkan kedua orang tuan dan sanak 
saudaranya. Ia akan tinggal di rumah mertuanya dengan segala aturan yang 
diberlakukan di rumah itu, juga ketika sang suami tidak berada di rumah tersebut 
sebagaimana yang dialami oleh A Zui.  
         Di rumah mertua, awalnya A Zui hanya melakoni pekerjaan domestik. Ia tidak 
lagi bersekolah sebagaimana yang dikehendakinya. Ia bisa belajar tetapi hanya yang 
diinginkan oleh mertuanya. Pekerjaan yang dilakoninya berkisar pada pekerjaan 
rumah saja. Ia tertinggal, terkungkung dan tak bebas melakukan apa yang 
diinginkannya. Hal ini dapat dilihat pada uraian berikut. 
         “Ketika malam tiba, aku tak bisa mengatupkan kedua mataku. Begitu cepat 
nasibku berubah. Saat pulang sekolah tadi, aku berpikir akan mengethaui calon 
suami kakakku, ternyata justru aku yang akan menikah dalam waktu dekat 
(Helena, 2006: 59-60).  
 
        Tiba-tiba saja A Sui mengalami perubahan nasib secara draktis. Laki-laki yang 
tadinya ingin dijodohkan dengan kakaknya dengan gampangnya dialihkan ke dirinya. 
Alasannya hanya satu yaitu shio yang dimiliki A Sui cocok dengan shio Kian Li, 
calon suaminya, sehingga A Suilah yang dinikahkan dengan Kian Li.  
         Hal ini menunjukkan betapa gentingnya kehidupan perempuan pada keluarga 
Tionghoa. Anak perempuan diletakkan saja seperti meletakkan barang pada tempat 
mana saja yang diinginkan. Jodoh yang awalnya diperuntukkan bagi kakaknya, 
dengan gampangnya dialihkan pada dirinya dan ia hanya bisa menurut karena 
kebiasaan yang mengatur mereka seperti itu. Satu keuntungan bagi A Zui adalah ia 
mendapatkan mertua yang menginginkannya bersekolah. Mertuanya mengajar A Zui 
menyulam, juga menyuruh A Zui melanjutkan sekolahnya yang tertinggal karena 
menikah. Hal ini dilakukan bukan karena kesadara tentang pentingnya pendidikan 
bagi seorang perempuan tetapi  karena kehendak mertuanya sehingga A Zui 
memperoleh keuntungan dari sisi itu. A Sui diajar menyulam dan memasak juga 
untuk memperlihatkan harga diri keluarga suaminya bahwa keluarga itu bermenantu 
perempuan yang bisa melakukan segala pekerjaan domestik . 
           Tokoh Dini pada novel Argenteuil Hidup Memisahkan Diri juga    
  dikisahkan dengan dua citra berbeda, yaitu citra perempuan tradisional dan citra 
perempuan feminis. Kedua pencitraan ini pun berlangsung sama. Ketika tokoh 
perempuan tersebut hidup sebagai seorang isteri, dia terkungkung, tak ada pendapat, 
tidak ada masa depan, yang ada hanyalah melakukan segala yang telah diputuskan 
untuknya.              
             Dini   seorang perempuan Jawa yang menikah dengan seorang Asing yang 
memiliki jabatan tinggi. Karena mengikuti alur pekerjaan suaminya, Dini hidup 
berpindah-pindah dari suatu tempat ke  tempat lain, bahkan dari suatu negara ke 
negara lain. (Dini, 2008:31). Dini digambarkan sebagai perempuan yang memiliki 
cita-cita dan rancangan masa depan untuk anak-anaknya, Ia ingin anak-anaknya 
terpelajar memahami banyak sisi kehidupan. Namun, posisinya sebagai isteri tidak 
memberi ia ruang untuk mengeluarkan gagasannya. Ia tidak diberi hak dalam 
pengambilan keputusan. Gagasan seperti ini dapat dilihat pada kutipan peristiwa 
berikut. 
          “Tampa ragu aku membubuhkan tanda tanganku, berarti menyetuji Lintang 
masuk ke kelas tambahan pengetahuan tentang sex. Kupikir, lebih baik 
anakku mengetahui seluk-beluk hubungan intim lelaki-perempuan melalui 
seseorang yang ahli dibidang tersebut. Sekolah pasti mempunyai 
pertimbangan sendiri siapa yang patut mengajar dalam hal itu. Tapi ternyata 
keputusanku itu menyebabkan percekcokan dahsyat dengan suamiku.”(Dini, 
2008:80). 
 
          Dalam keterkungkungan Dini dengan keegoisan dan ke aku-an  suaminya, 
dengan segala aturan hidup yang harus dijalaninya sekalipun ia tidak  menyetujuinya  
membuat rumah tangga mereka jauh dari harmonis. Pertengkaran yang berulang-
ulang membuat Dini jenu, akhirnya Dini memutuskan bercerai dengan suaminya. 
Perceraian ini menurut Dini dapat mengubah cara hidup yang tidak diinginkannya itu.  
          “Sejak aku kembali dari Indonesia dan bermaksud akan mengubah  sama sekali 
cara hidupku, pikiranku agak direpoti oleh pertanyaan: bagaimana 
menyampaikan berita keinginanku akan segera bercerai dengan suami kepada 
anak bungsuku ini. Maka selama berduaan dengan Padang, secara perlahan 
dan tidak langsung kujajaki pendapatnya tentang hal tersebut. Misalnya 
kutanyakan apakah ada teman-teman sekelasnya yang mempunyai orangtua 
berpisahan, hidup sendiri-sendiri.”“Maksud Maman, bercerai? Ada, Jean-
Luc, Fernand, Catherinr...banyak lagi”(Dini, 2008:20). 
         Hal tersebut dipertegas oleh Amal (1995: 93-94) dan Fakhi ( 1997: 84-85),  
bahwa terjadinya penindasan terhadap perempuan oleh laki-laki berakar pada jenis 
kelamin laki-laki itu sendiri dengan ideologi patriarkinya. Ideologi patriarki inilah 
yang menjadi penyebab keterbelakangan perempuan. 
         Feminis liberal memperjuangkan kesempatan yang sama bagi setiap individu, 
termasuk kesempatan dan hak perempuan. Feminis liberal berlandaskan pada suatu 
konsep bahwa kesempatan dan hak yang sama bagi laki-laki dan perempuan sangat 
penting. Oleh karena itu, sehausnya tidak terjadi pembedaan antara keduanya. (Fakih, 
1996: 81-82). Hal ini merupakan konsep dasar dari feminis liberal bahwa peraturan, 
hukum, dan undang-undang negaralah yang bertanggung jawab atas penindasan dan 
subordinasi terhadap perempuan (Stanton dalam Muslimat, 2005: 27). 
         Peristiwa yang dialami oleh para tokoh perempuan dalam novel-novel tersebut, 
sesungguhnya telah menjadi kekhawatiran kaum feminis. Stanton dalam Madsen, 
(2000: 38-40) mengatakan,  hubungan antara pria dan wanita di dalam perkawinan  
merupakan hubungan kekuasaan, dominasi, dan kontrol. Pada konsep ini feminis 
tidak menolak perkawinan, bahkan menganggap perkawinan sebagai sesuatu yang 
wajar dan normal, tetapi norma-norma atau aturan-aturan yang mengikat hubungan 
suami-isterilah yang membuat wanita tertekan dan tersubordinasi. 
         2 Citra Perempuan Feminis 
         Citra feminis yang terungkap melalui penelitiam ini memberi kesan sebagai 
citra yang diidealkan oleh pengarang. Penggambaran Citra perempun feminis dalam 
novel-novel yang diteliti merupakan jalan yang ditempuh oleh tokoh-tokoh 
perempuan ke luar dari citra tradisional yang dilakoninya selama bersama dengan 
suami-suami mereka. Penderitaan dari keterkungkungan yang mereka alami  akhirnya 
disikapi dengan mengambil jalan yang berbeda yang dalam objek kajian ini tersaji 
sebagai tokoh perempuan yang ideal. Hal ini dapat dilihat pada analisis sederhana 
dari masing-masing sampel.  
            Dalam Adam Hawa, citra perempuan feminis terdeskripsi lewat  Tokoh Maiya. 
Hal ini dapat dilihat pada kutipan percakaan tokoh berikut.  
           “Kau masih berutang budi padaku,Tak baik kau, hai Maiya si  perempuan 
melawanku begitu saja. Kau Hambaku di rumah ini (Dahlan, 2005: 48).  
 
             Setelah kedua lututnya lelah, Si perempuan  meminta kepada Adam  agar ia 
berbaring di atas Adam. Tapi Adam menolak seraya berkata cepat bahwa 
keinginan Maiya si perempuan berada di atasnya sama sekali di luar aturan 
(Dahlan, 2005: 41). 
  
           Aku ingin  berganti posisi Adam. Aku aku lelah dan sungguh lelah berada di 
bawah. Tak merasakan apa pun selain dengusan napasmu yang bau sampah, 
yang terus memburu setelah puluhan kali aku  kau sentak-sentak (Dahlan, 2005: 
44).  
 
            Laki-laki yang harus di atas, takdir yang tentukan. Ingat kata- kataku itu?, laki 
laki adalah langit dan ia putra Tuhan yang mulia, Tuhan tak pernah di bawah.  
(Dahlan, 2005: 44-45).   
 
             Kalau begitu aku harus meninggalkanmu bersama Tuhanmu. Kabarkan 
kepadanya, bercinta di posisi bawah sangat tak nyaman. Kau setuju? Tapi tanpa 
tunggu kau setuju atau tidak, aku harus meninggalkanmu. (Dahlan, 2005: 48) 
  
          Kutipan di atas menunjukkan   adanya penolakan sekaligus  perlawanan Maiya 
terhadap syariat atau aturan atau norma yang berlaku. Hakikat perlawanan tokoh 
perempuan dalam novel ini merupakan upaya mengembalikan pemahaman yang keliru 
terhadap ajaran agama yang selalu mengatasnamakan Tuhan dan agama secara kurang 
atau tidak tepat. Suami merupakan pemimpin dalam keluarga tetapi tidak berarti 
penguasa yang bisa dengan semena-mena dan sekehendakhatinya melakukan apa saja 
kepada isterinya tanpa memberi kesempatan kepada isteri berpendapat.  
          Selain itu, juga untuk memperlihatkan bahwa ketika perempuan diberi kebebasan 
dan menikmati hidup tanpa tertekan maka penghargaan terhadap pasangan pun tercipta 
dengan sendirinya. Di dalam kebebasan berpendapat ini isteri merasakan kenyamanan 
dan hubungan suami-isteri dapat berlangsung secara harmonis.  
          Keharmonisan seperti ini dapat dilihat pada hubungan Maiya dan suaminya, Idris 
dalam novel Adam Hawa, Kutipan berikut mempertegas hal tesebut.  
          Dan hari berjalan seperti biasanya, Maiya gembira melihat perangai Idris yang 
tidak selaku Adam, baik di atas ranjang maupun di hidup keseharian mereka. Di 
ranjang batu, Maiya bebas berada di mana saja. Lelah di bawah, dia leluasa 
pindah di atas. Lelah menghadap Idris dia boleh meminta membelakangi. 
Bahkan Idris dengan suka rela meluluhkan rengekan Maiya untuk arungi ladang 
rumput hitamnya yang lebat dengan mulut dan lidahnya. Bersamaan dengan apa 
yang dilakukan Idris, Maiya mencangkum daging tunjang lelaki itu (Dahlan, 
82).  
 
          Perlawanan terhadap Adam bukan merupakan protes bahwa laki-laki merupakan 
pemimpin melainkan cara laki-laki memperlakukan isterinya ketika menjadi pemimpin 
karena semena-mena dan bertindak sebagai penguasa. 
         Perubahan sikap yang sama dilakukan oleh tokoh Ibu dalam Perempuan Rumah 
Kenangan. Tokoh Ibu yang mengalami ketidakadilan dari orang tua dan suaminya, 
memutuskan menempuh jalan hidup berbeda seiring dengan kepergian suaminya dan 
meninggalkannya begitu saja tanpa rasa tanggung jawab sedikit pun. Saat itu tokoh Ibu 
terlepas dari lelaki yang memosisikan dirinya sebagai penguasa, dan melakukan 
kesemena-menaan atas dasar kekuasaan yang dimilikinya karena aturan dan norma-
norma yang dianutnya. Pada situasi seperti itulah, perempuan (tokoh Ibu) 
memperlihatkan kemampuannya dan membuktikan bahwa ketika perempuan diberi 
kesempatan, ia dapat memikul tanggung jawab sebagaimana laki-laki melakukannya, 
bahkan lebih baik dari laki-laki. Hal ini dapat dilihat pada pernyataan berikut.  
         “Seluruh rakyat di kerajaan masa kecilku hidup abadi,..bahkan ayah,…. , rakyat  
yang paling jahat di kerajaan itu---pun tak bisa mati (Mansyur, 2007: 26),  
         “………Lihatlah, ayah pergi tak pernah punya rasa rindu pada isteri dan 
anaknya,…(Mansyur, 2007: 62) 
         “….Ayah yang pergi meninggalkan rumah dan tak pernah kembali juga tak 
pernah mengatakan menceraikan Ibu (Mansyur, 2007: 174).  
    
        “Untuk menghidupi keluarga, petak-petak sawah dijual untuk dijadikan modal Ibu 
berjualan dan tabungan buat sekolah kami….(Mansyur, 2007: 24-25).  
 
         “ ….Ia harus menjadi penjual sayur di pasar pada pagi hari dan menjadi penjual 
ikan dengan membawa di atas kepalanya sebuah bakul besar dan menjajakannya 
di kampung-kampung saat sore hari (Mansyur, 2007: 62).  
 
                    Ada tiga hal penting yang dapat diungkapkan berdasarkan pernyataan di  atas; 
pertama, pembantahan terhadap sosok ayah yang oleh nilai-nilai budaya selalu dianggap 
sebagai jenis kelamin yang kuat, tangguh, dan bertanggung jawab. Sementara sosok Ibu 
adalah jenis kelamin yang lemah dan senantiasa bergantung pada suaminya. Kedua, Sosok 
ibu, ketika memperoleh kebebasannya dapat mempelihatkan kemampuannya. Ia dapat 
melakukan tugas-tugas yang oleh nilai-nilai budaya merupakan tugas-tugas seorang ayah, 
artinya, perempuan dapat memikul tanggungjawab sebagaimana laki-laki dapat 
melakukannya. Ketiga, kekuasaan laki-laki, membelenggu, bahkan melemahkan 
kemampuan perempuan. Perempuan tidak berdaya karena budaya patriarkhi. 
     Tokoh perempuan dalam Gelang Giok Naga, A Zui pun memperlihatkan fenomena 
yang sama. A Zui dicitrakan sebagaimana citra tokoh perempuan pada novel-novel lainnya. 
Ia adalah seorang gadis keturunan Tinghoa. Awalnya, ia adalah merempuan penurut, 
bekerja di sekitar rumah saja, dan hanya mampu melakukan apa yang telah menjadi garis 
kehidupan perempuan berdasarkan kebiasaan, Setelah suami A Zui meninggal citra A Zui 
berubah. Ia menunjukkan kemampuannya berdiri di atas kakinya sendiri. Ia bahkan mampu   
memikul tanggungjawab seorang ayah, yaitu menjadi kepala keluarga dan membiaya 
seluruh kebutuhan diri dan anak-anaknya. A Sui bertekad bahwa tidak ada satupun anaknya 
yang boleh kelaparan, Ia pun menyekolahkan anak-anaknya sekalipun dalam keadaannya 
yang masih terbatas (Helena, 2006: 118). 
      NH Dini menciptakan Citra perempuan feminis dalam novel Argenteuil Hidup 
Memisahkan Diri  melalui kesadaran tokoh Dini atas nasib yang menimpanya selama 
bersama suaminya.  Tokoh ini dicitrakan dengan penuh kesadaran meninggalkan peran 
tradisionalnya dan memilih hidup memisahkan diri (bercerai) dengan suaminya dengan 
pertimbangan yang matang. Ia meyakini bahwa kehidupannya akan berubah menjadi lebih 
baik dengan bercerai dengan suaminya. Kutipan berikut memberi makna pada gagasan 
tersebut 
 
                     “Karena masa depanku sudah tampak meyakinkan, kupikir aku harus memulai 
langkah akan memisahkan diri dari ayahnya anak-anak. Semakin usia 
perkawinan kami melonjok ke jumlah belasan tahun, laki-laki itu semakin tidak 
sabaran bila kuajak membicarakan sesuatu. Lain halnya bila dia mempunyai 
prakarsa hendak berbicara kepadaku, karena ingin mendapat dukungan 
mengenai sesuatu gagasan yang akan diterapkan terhadap anak-anaknya. Karena 
pengalaman tersebut, tidak mungkin keinginanku keluar dari rumah tangganya 
itu bisa dibicarakan secara baik-baik.” 
 
        “Setelah kurenungkan hal itu, aku menulis surat kepadanya, kukirim ke konsulat 
di Detroit. Kukatakan bahawa hubungan kami sebagai suami-istri yang 
sebenarya sudah lama tidak sehat ini harus diakhiri. Akulah yang mendahului 
langkah: aku tidak akan ikut pindah ke Amerika untuk hidup serumah dengan 
dia dan Padang. Walaupun begitu, aku tetap ibu anak-anakku. Selama mereka 
belum dewasa, kapanpun mereka memerlukan diriku, jika ayah mereka bersedia 
membayar biaya perjalananku, aku selalu bersedia datang. Atau anak yang 
menemuiku di tempatku”(Dini, 2008:51). 
  
       Tokoh Dini dicitrakan sebagai seorang perempuan yang kuat baik secara fisik 
maupun psikis. Ia memiliki pandangan dan pengetahuan yang luas. Dini seorang 
pengarang yang karya-karyanya banyak dibicarakan bahkan mendatangkan 
kontraversi orang. Namun ia selalu punya alasan untuk karya-karya yang 
diciptakannya. Dini selalu memikirkan masa depan anak-anaknya. Ia terbuka, dan 
selalu menjalin hubungan akrab dengan anak-anaknya, sehingga anak-anaknya merasa 
beruntung memiliki ibu seperti dirinya. 
          Penggambaran perempuan yang bertanggung jawab dipertegas oleh (Newton, 
1989:190), yang beranggapan bahwa secara kritis perempuan dapat melakukan 
tindakan-tindakan yang ditentukan oleh dirinya sendiri ketika diperhadapkan dengan 
identitas stereotipe. Ia tidak diciptakan semata-mata untuk menunaikan tugas-tugas 
rumah tangga. Perempuan berbeda dengan laki-laki. Ia adalah agen moral yang dapat 
memikul tanggung jawab demi kemanusiaan. 
 
PENUTUP 
     Novel-novel Indonesia yang diterbitkan pada tahun 2000-an mendeskripsikan gejala 
yang sama tentang kehidupan perempuan. Pertama, perempuan masih digambarkan 
sebagai jenis kelamin yang mengalami ketidakadilan dan peminggiran karena budaya 
patriarkhi. Nilai-nilai, hukum, dan aturan yang telah dikonvensikan oleh masyarakat 
membuat perempuan tidak berdaya dan hidup dalam penderitaan. Kedua, novel-novel 
Indonesia yang diterbitka pada tahun 2000-an menunjukkan gagasan ideal tentang 
perempuan yang bebeas dari budaya kekuasaan laki-laki. Hasil penelitian menujukkan 
bahwa perempuan diidealisasi dengan kehidupannya yang lepas dari budaya patriarkhi. 
Dalam pencitraannya, perempuan seperti ini hidup dalam kebahagiaan dan 
keharmonisan. Perempuan seperti ini adalah perempuan sebagaimana yang diinginkan 
oleh kaum feminis. Hasil penelitian menunjukkan pula bahwa perempuan dengan citra 
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